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Abstrak 

Salah satu indikator untuk melihat besarnya dampak suatu peristiwa atau kebijakan di Indonesia 
adalah Indeks Harga Konsumen (IHK).  Krisis moneter pada pertengahan tahun 1997 
mengakibatkan lonjakan harga-harga komoditas yang dibutuhkan masyarakat Lonjakan harga-
harga komoditas merupakan salah satu penyebab utama naiknya IHK. Selain krisis moneter, 
kenaikan harga BBM diduga juga berpengaruh terhadap IHK. Penelitian ini fokus pada analisis 
dampak krisis moneter dan kenaikan BBM terhadap data IHK nasional. Metode statistik yang 
digunakan adalah analisis deret waktu dengan model intervensi. Hasil analisis intervensi 
menunjukkan bahwa dampak terbesar dan masih berlangsung hingga hari ini adalah dampak dari 
krisis moneter dan disusul dampak kenaikan harga BBM yang terasa hingga sebulan setelah 
kenaikan.  
 
Kata Kunci: model intervensi, pulse function, step function, IHK. 

 
 
Abstract 

One indicator to see the magnitude of the impact of an event or policy in Indonesia is the 
Consumer Price Index (CPI). The monetary crisis in mid-1997 resulted in a spike in the prices of 
commodities needed by the public. The surge in commodity prices was one of the main reasons 
for the increase in the CPI. In addition to the monetary crisis, the increase in fuel prices is also 
thought to have an effect on the CPI. This study focuses on analyzing the impact of the monetary 
crisis and the increase in fuel prices on national CPI data. The statistical method used is time 
series analysis with the intervention model. The results of the intervention analysis show that the 
biggest impact, which is still continuing to this day, is the impact of the monetary crisis, followed 
by the impact of the increase in fuel prices which was felt up to a month after the increase 
 
Keywords: intervention model, pulse function, step function, Consumer Price Index. 
 

 
Pendahuluan 

Krisis moneter yang tejadi pada pertengahan tahun 1997 telah membawa dampak yang 
besar dalam berbagai bidang di Indonesia. Salah satu dampak perekonomian yang terjadi adalah 
perubahan harga berbagai komoditas kebutuhan masyarakat. Krisis moneter dimulai sejak bulan 
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Juli 1997 [1]. Sehingga banyak penelitian menggunakan acuan ini sebagai awal terjadinya krisis 
moneter [2].  

Salah satu ukuran untuk melihat besarnya dampak krisis moneter secara nasional adalah 
fluktuasi data Indeks Harga Konsumen (IHK) Nasional. Beberapa penelitian telah dilakukan 
berkaitan dengan data IHK dan krisis moneter, seperti yang telah dilakukan oleh[3]. Beberapa 
metode juga telah diterapkan untuk menganalisis data IHK, seperti model ARIMA, model 
heteroskedastis ARCH dan Analisis Intervensi[4]. Mengingat bahwa krisis moneter adalah 
sebuah bentuk intervensi yang terjadi pada waktu tertentu, maka analisis intervensi menjadi salah 
satu metode yang lebih tepat[5]. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh krisis moneter dan kenaikan harga 
BBM terhadap IHK nasional. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
tentang besarnya dan lama waktu terjadinya peningkatan IHK tersebut. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data Indeks Harga Konsumen (IHK) yang diterbitkan oleh BPS 
secara rutin setiap bulan, mulai periode Januari 1990 sampai dengan Desember 2006. Tahun 
dasar yang digunakan adalah tahun dasar 2002. Model statistik yang digunakan untuk menjawab 
tujuan adalah model intervensi yang melibatkan step function dan pulse function. Tahap awal 
pembentukan model intervensi yang dilakukan adalah menentukan variabel intervensi yang 
berupa pulse function (kenaikan BBM) dan step function (krisis moneter). 

2.1.   Model Intervensi 

Model intervensi adalah suatu model analisis data deret waktu yang banyak digunakan 
untuk mengeksplorasi dampak dari kejadian-kejadian diluar dugaan terhadap variabel yang 
menjadi obyek pengamatan. Persamaan matematik untuk suatu proses yang mengikuti model 
ARIMA(p,d,q) dapat dituliskan sebagai berikut : [6] 

tqt
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B  menyatakan operator mundur, yaitu ktt
k YYB −= . 

Jika didefinisikan suatu  𝑁𝑁𝑡𝑡 = 𝜃𝜃𝑞𝑞(𝐵𝐵)
𝜑𝜑𝑝𝑝(𝐵𝐵)(1−𝐵𝐵)𝑑𝑑

𝑎𝑎𝑡𝑡, maka persamaan (1.b) dapat ditulis dalam bentuk 

tt NY = .[7] 

Model pada persamaan (1.b) diatas, untuk 0=d  dapat diinterpretasikan bahwa suatu 
perubahan didalam tY  hanya terjadi semata-mata sebagai hasil dari suatu shock ta . Jika dianggap 
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terdapat pengaruh beberapa kejadian intervensi tX  pada suatu deret waktu, maka dapat ditulis 
model umum sebagai berikut [8]: 

ttt NXfY += )(  ,                                (2) 

dengan tY  adalah variabel respon pada saat t, tX   adalah variabel intervensi dan tN  adalah 
model noise yang mengikuti ARIMA (p,d,q)[9]. 

Secara umum ada dua macam variabel intervensi, yaitu step function dan pulse 
function[10]. Step function adalah suatu bentuk intervensi yang terjadinya dalam kurun waktu 
yang panjang[11]. Bentuk intervensi step function muncul saat mulai kebijakan baru ditetapkan 
sampai kebijakan tersebut tidak berlaku lagi[12]. Secara matematik, bentuk intervensi step 
function ini biasanya ditulis sebagai berikut[13]:  

0,
1,t

t T
S

t T
<

=  ≥
                                                                    (3) 

dimana T adalah waktu mulainya terjadi intervensi[14]. 
Sedangkan pulse function adalah suatu bentuk intervensi yang terjadinya hanya dalam suatu 

waktu tertentu[15]. Secara matematik, bentuk intervensi pulse function ditulis sebagai berikut 

0,
1,t

t T
P

t T
≠

=  =
        (4) 

dimana T adalah waktu terjadi intervensi[16]. 

2.2. Intervensi Berupa Pulse Function 

Model intervensi pulse function orde nol dapat ditulis sebagai berikut [17]:    

 t t tY P Nω= +                                    (5) 
dengan :  

tY : variabel respon pada saat t   
ω : pengaruh intervensi pada Y 

tP : variabel intervensi seperti yang didefinisikan pada persamaan (4) 

tN :  model “noise” yang mengikuti model ARIMA. 

Pada model (5), pengaruh P pada Y diasumsikan terjadi hanya pada waktu ada intervensi 
tersebut. Penaksiran nilai ω̂  adalah untuk menaksir perbedaan antara pada waktu proses 
intervensi terjadi dan waktu tidak terjadi intervensi[18]. 

Secara umum, pengaruh P pada Y ada bermacam-macam, dapat terjadi seketika itu juga 
(segera), gradual, permanent atau setelah ada delay waktu tertentu. Berikut ini adalah penjelasan 
teoritik berkaitan dengan pengaruh X pada Y yang gradual dan permanent [19]. 

Asumsi bahwa pengaruh kejadian intervensi adalah hanya pada waktu ada intervensi seperti 
pada model (5) di atas seringkali tidak dapat dipertahankan[20]. Suatu pendekatan alternatif yang 
mengakomodasi bentuk pengaruh yang lain adalah pengaruh gradual dari suatu kejadian 
intervensi [21]. Hal demikian disebut model intervensi orde satu. Dengan menganggap model 
seperti pada persamaan (2), tetapi ditulis sebagai berikut: 

ttt NYY −=* .                                                             (6) 
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Dan diperlukan parameter tambahan untuk mendefinisikan f(Pt) sebagai berikut : 

* ( )
1t t tY f P P

B
ω
δ

≡ =
−

                                  (7) 

dimana disyaratkan nilai δ adalah –1<δ < 1 atau 1<δ . Sehingga didapatkan persamaan sebagai 
berikut  

* *
1t t tY Y Pδ ω−= +    .                                    (8) 

Karena * *
1 2 1t t tY Y Pδ ω− − −= +  dan 1<δ , maka kita dapat mensubstitusikan kembali kedalam 

persamaan (8) dan mendapatkan persamaan 

*

0

j
t t j

j
Y Pω δ

∞

−
=

= ∑ .            (9) 

Jika persamaan (9) ini diterapkan, dimana untuk semua observasi waktu tidak terjadi 
intervensi, 0t TP≠ =  dan observasi pada waktu terjadi intervensi, 1t TP= = , maka secara umum 
untuk k (dimana k = 0,1,2,…) periode setelah intervensi didapatkan persamaan sebagai berikut : 

* 2 1
1 2 ( 1)( )k k

T k T k T k T k T k k T k kY P P P P Pω δ δ δ δ +
+ + + − + − + − + − += + + + + + +   

)0010000(  ++++++++= kδω  
kωδ= .          (10) 

Persamaan (10) ini mempunyai arti bahwa pengaruh dari “pulse” adalah berangsur-angsur 
menghilang sesuai deret geometris yang ditentukan dengan nilai δ . Penjelasan lebih rinci dapat 
dilihat di [22].  

 
2.3.  Intervensi Berupa Step Function 

Sebagaimana model intervensi pulse function, model intervensi step function orde nol dapat 
ditulis sebagai berikut:    

 t t tY S Nω= +                                           (11) 
dengan :  

tY : variabel respon pada saat t   
ω : pengaruh intervensi pada Y 

tS : variabel intervensi seperti yang didefinisikan pada persamaan (3) 

tN :  model “noise” (yang mengikuti model ARIMA). 

Pada model (11) ini, pengaruh S pada Y diasumsikan terjadi pada waktu ada intervensi dan waktu 
setelahnya[23].  

Model intervensi step function orde satu adalah sebagaimana bentuk model intervensi 
pulse function orde satu, dengan mengganti variabel Pt dengan St. Model ini juga merupakan 
pendekatan alternatif yang mengakomodasi bentuk pengaruh gradual dari suatu kejadian 
intervensi. Dengan menganggap model seperti pada persamaan (2), tetapi ditulis sebagai berikut : 

ttt NYY −=* .           (12) 

Dan diperlukan parameter tambahan untuk mendefinisikan f(Pt) sebagai berikut : 
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* ( )
1t t tY f S S

B
ω
δ
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       (13) 

dimana disyaratkan nilai δ adalah –1<δ < 1 atau 1<δ . Dengan cara yang sama sebagaimana 
model intervensi pulse function,  didapatkan persamaan sebagai berikut : 

*

0

j
t t j

j
Y Sω δ

∞

−
=

= ∑          (14) 

Jika persamaan (16) ini diterapkan, dimana untuk semua observasi waktu tidak terjadi 
intervensi, 0t TS < =  dan observasi pada waktu terjadi intervensi, 1t TX ≥ = , maka secara umum 

untuk k (dimana k = 0,1,2,…) periode setelah intervensi didapatkan persamaan sebagai berikut : 
* 2 1

1 2 ( 1)( )k k
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Ruas kanan pada persamaan (15) dapat dituliskan lagi sebagai berikut : 

( )* 1 1n n
t nY ω δ δ δ−
+ = + + + +       (16) 

yang merupakan suatu deret yang jumlahnya adalah : 

*

1t nY ω
δ+ =

−
         (17) 

dimana nilai δ adalah –1<δ < 1 atau 1<δ . Dengan demikian, dapat dibuat ilustrasi yang 

menunjukkan nilai *
tY  untuk model dengan nilai 1=ω serta  step yang terjadi pada t ≥ T untuk 

beberapa nilai δ  (delta) yang berbeda. 
Sebagaimana halnya pulse function, pada saat 1=δ , maka diperoleh pengaruh yang 

semakin naik terhadap Y, respon tidak akan pernah kembali ke posisi semula, bahkan terus 
meningkat. Sedangkan ketika 1δ < , maka efek yang terjadi adalah gradual dan pada saat 

tertentu efeknya akan permanent [24]. 
 
 
Hasil dan Pembahasan 

1.  Deskripsi Data   

Sebelum melakukan analisis yang lebih jauh maka diperlukan deskripsi awal dari data IHK. 
Pada penelitian ini data IHK yang dianalisa adalah mulai dari periode Januari 1989 sampai 
dengan Oktober 2006. Data IHK tahun 2007 akan digunakan untuk menguji kebaikan model 
intervensi yang ditaksir. Berikut ini adalah plot deret waktu data IHK mulai bulan Januari 1990 
sampai bulan Juni 2006: 
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Gambar 1. Plot deret waktu dari data IHK 

 
Dapat dilihat bahwa fluktuasi data IHK cenderung meningkat dari waktu ke waktu. 

Perubahan yang sangat drastis pada saat terjadi krisis moneter pada Juli 1997. Setelah terjadi 
krisis moneter, pola data menjadi semakin curam dengan kemiringan yang lebih tinggi. Hal ini 
berarti bahwa fluktuasi IHK cenderung lebih cepat meningkat pada saat setelah terjadi krisis 
moneter, dan tidak dapat kembali seperti semula sebelum krisis moneter. Dalam konteks analisis 
intervensi, krisis moneter dapat menjadi sebuah variabel intervensi yang berupa step function. 

 Selain pengaruh krisis, terdapat beberapa variabel intervensi lain yang cenderung 
mempengaruhi IHK, seperti adanya kenaikan BBM. Kenaikan BBM dapat secara langsung 
mempengaruhi harga-harga barang komoditas yang dibutuhkan masyarakat. Pengaruh kenaikan 
IHK tidak dapat dilihat secara langsung melalui plot deret waktu. Namun bila dilihat dengan 
lebih teliti maka efek kenaikan BBM akan lebih terlihat. Plot IHK mulai Januari 1990 sampai 
Juni 1997 dapat dilihat pada gambar 2. 

Berdasarkan gambar 2, ternyata adanya kenaikan BBM memberikan “lompatan” pada data 
IHK, artinya, meskipun tidak terlalu besar, kenaikan BBM merupakan suatu bentuk intervensi 
terhadap IHK. Pada penelitian ini, kenaikan harga BBM dapat menjadi variabel intervensi yang 
berbentuk pulse function. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2. Efek kenaikan harga BBM terhadap IHK  
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2.  Analisis Intervensi dengan Variabel Intervensi Krisis Moneter 
Setelah dilakukan pengolahan data melalui tahap identifikasi, estimasi parameter dan cek 

diagnosa, maka untuk data sebelum ada intervensi diperoleh model ARIMA (0,1,0) atau random 
walk sebagai model yang terbaik. Secara matematik, model ini dapat ditulis seperti berikut 

 

1t t tY Y a−= + .                                                 (19) 

atau  

( )1 t tB Y a− = +  

 Crosscorelation antara IHK dan variabel step function (krisis moneter) signifikan mulai 
lag ke-7. Maka diduga krisis moneter mempengauhi IHK setelah tujuh bulan. Berdasarkan hasil 
pengolahan data pada tahap identifikasi, estimasi parameter dan cek diagnosa, dengan 
mengimplimentasikan program SAS diperoleh model intervensi terbaik untuk data IHK yang 
ditampilkan pada output 1. 

 
Tabel 1.  Output Hasil estimasi parameter Model Intervensi dengan program SAS (variabel 

intervensi krisis moneter) 
 
Maximum Likelihood Estimation 
 
                                   Standard                 Approx 
 Parameter   Estimate    Error    t Value    Pr > |t|     Lag    Variable    Shift 
 
 MU         0.49245      0.09265   5.32      <.0001       0    yt              0 
 NUM1       4.66232      0.90005   5.18      <.0001       0    x1              7 
 DEN1,1     0.82301      0.04932  16.69      <.0001       1    x1              7 
 
 
                                   Constant Estimate      0.492448 
                                   Variance Estimate      1.496741 
                                   Std Error Estimate     1.223414 
                                   AIC                    635.0043 
                                   SBC                    644.8233 
                                   Number of Residuals         195 
 
                        Autocorrelation Check of Residuals 
 
 To      Chi-           Pr > 
 Lag    Square   DF    ChiSq------------------Autocorrelations-------------------- 
 
 6     13.64     6    0.0339   0.002   0.044   -0.166    0.170    0.091     0.032 
 12    21.26    12    0.0466   0.156   0.018    0.008    0.035    0.078     0.070 
 18   23.60     18    0.1687   0.001   0.014   -0.058    0.017    0.030     0.078 
 24   26.36     24    0.3352  -0.021  -0.085   -0.015    0.034    0.046     0.036 
 30   27.03     30    0.6218   0.009   0.005   -0.028    0.005    0.037     0.025 
 36   34.51     36    0.5393  -0.020  -0.065    0.019    0.077    0.135     0.048 
 
                                        Model for variable yt 
 
                                Estimated Intercept          0.492448 
                                Period(s) of Differencing           1 
 
                                           Input Number 1 
                                Input Variable                     x1 
                                Shift                               7 
                                Period(s) of Differencing           1 
                                Overall Regression Factor    4.662325 
 
                                          Denominator Factors 
 
                                     Factor 1:  1 - 0.82301 B**(1) 
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Terlihat pada Tabel output 1 bahwa seluruh parameter signifikan pada α = 1%, dan asumsi 
white noise pada residual juga terpenuhi. Sebelum melakukan interpretasi pada output 1, bertolak 
pada bagian sebelumnya bahwa terdapat kemungkinan besar adanya intervensi kenaikan harga 
BBM mempengaruhi data IHK, maka analisis intervensi akan dilanjutkan dengan menambahkan 
bentuk intervensi kenaikan harga BBM.  
 

3. Analisis Intervensi karena Krisis Moneter dan Kenaikan Harga BBM 
Bentuk intervensi kenaikan harga BBM diasumsikan sebagai bentuk pulse function 

sebagaimana persamaan (4). Waktu terjadinya kenaikan harga BBM adalah bulan (tahun) sebagai 
berikut: Mei (1990), Juli (1991), Januari (1993), Mei (1998), Februari (1999), Oktober (2000), 
Juli (2001), Januari (2002), Januari (2003), Maret (2005), dan Oktober (2005). Efek kenaikan 
BBM terhadap IHK dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3. 
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Gambar 3. Efek Kenaikan BBM Setelah Krisis Moneter 

 Model intervensi terbaik akibat krisis moneter dan kenaikan harga BBM adalah sebagai 

berikut:  
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Tabel 2 Output Hasil estimasi parameter Model Intervensi 
 

           Standard              Approx 
     Parameter  Estimate    Error   t Value    Pr > |t|    Lag  Variable  Shift 
 
      MU        1.20777    0.23392     5.16     <.0001       0    yt        0 
      MA1,1    -0.37539    0.06738    -5.57     <.0001       1    yt        0 
      AR1,1     0.05217    0.07316     0.71     0.4757      12    yt        0 
      NUM1      2.90736    0.52714     5.52     <.0001       0    x1        0 
      NUM1,1   -1.37585    0.52035    -2.64     0.0082       1    x1        0 
      NUM2     12.97165    1.98578     6.53     <.0001       0    x2        7 
      DEN1,1    0.81877    0.04297    19.05     <.0001       1    x2        7 
      NUM3      1.52181    0.33720     4.51     <.0001       0    x3        0 
                           Constant Estimate      1.144758 
                           Variance Estimate      4.898166 
                           Std Error Estimate      2.21318 
                           AIC                    915.5056 
                           SBC                    942.0897 
 
                              Autocorrelation Check of Residuals 
 To   Chi-         Pr > 
 Lag  Square DF    ChiSq    --------------------Autocorrelations-------------------- 
 
 6    4.02    4    0.4037     0.018     0.067     0.046    -0.030     0.039     0.099 
12   11.66   10    0.3088     0.145    -0.035     0.095     0.061     0.024    -0.000 
18   12.81   16    0.6869    -0.012    -0.026     0.011     0.005     0.047     0.045 
24   16.78   22    0.7756    -0.022    -0.064    -0.038     0.092     0.004     0.052 
30   17.30   28    0.9425    -0.014     0.004    -0.025     0.007     0.033     0.014 
36   22.31   34    0.9382    -0.025     0.022    -0.025     0.093     0.099     0.003 
 

 
 

Secara umum, seluruh parameter signifikan, kecuali salah satu parameter model 
ARIMA(0,1,1)(1,0,0)12 pada koefisien musiman. Parameter tersebut tetap diikutkan dalam model 
karena berkaitan dengan model ARIMA untuk data IHK sebelum terjadi intervensi krisis 
moneter.  

 Intepretasi pada output 3 dapat dilakukan dengan menterjemahkannya dalam bentuk 
persamaan matematis berikut: 

 

 ( )*
7

12.971.2 2.91 1.37 1.52
(1 0.82 )t t t tY S B P CV

B −= + + + +
−

           (20.a) 

atau 

 ( )*
7

12.971.2 2.91 1.37 1.52
(1 0.82 )t t t t tY S B P CV N

B −= + + + + +
−

         (20.b) 

dengan : 

 12
(1 0,37 )

(1 0,05 )(1 )t t
BN a

B B
+

=
− −

 

yang merupakan bentuk model ARIMA untuk data sebelum terjadi krisis moneter. Variabel St 
mewakili bentuk step function variabel intervensi krisis moneter, Pt mewakili bentuk pulse 
function efek kenaikan harga BBM, dan CVt  mewakili bentuk variasi kalender hari raya idul 
fitri.  

Interpretasi pada bentuk intervensi krisis moneter dapat mengacu pada persamaan (20.a), 
yang ditulis kembali sebagai berikut: 

( )*
7

12.971.2 2.91 1.37 1.52
(1 0.82 )t t t tY B P CV S

B −− − + − =
−

          (21.a) 
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atau dapat dimisalkan  

  **
7

12.97
(1 0.82 )t tY S

B −=
−

              (21.b) 

Persamaan (21.b) menunjukkan bahwa efek krisis moneter baru terasa signifikan pada waktu 7 
bulan setelah terjadinya krisis, yakni pada Februari 1998, dan bukan pada saat tepat terjadi krisis 
pada Juli 1997. Ketika efek krisis moneter terasa pada Februari 1998, nilai IHK melonjak sebesar 
12,97 satuan. Berawal dari saat itu, efek krisis moneter masih ada dan secara gradual naik dan 
tidak pernah kembali ke posisi awal sebelum krisis (permanent), hal ini mengacu pada nilai δ = 
0.82 pada koefisien pembagi, sebagaimana gambar 2. 

Sedangkan interpretasi pada bentuk intervensi kenaikan harga BBM dapat mengacu pada 
persamaan (20.a), yang ditulis kembali sebagai berikut: 

( )*
7

12.971.2 1.52 2.91 1.37
(1 0.82 )t t t tY CV S B P

B −− − − = +
−

        (22.a) 

Atau dapat dimisalkan 

 ( )**
12.91 1.37 2.91 1.37t t t tY B P P P−= + = +           (22.b) 

Persamaan (22.b) menunjukkan bahwa efek kenaikan harga BBM terjadi tepat pada saat (bulan) 
terjadinya kenaikan harga, dan masih berlangsung hingga satu bulan sesudah kenaikan harga. 
Pada waktu terjadinya intervensi kenaikan harga BBM, terdapat lonjakan nilai IHK sebesar 2.91 
satuan, dan pada satu bulan sesudahnya masih terdapat efek lonjakan sebesar 1.37 satuan. 

Untuk menjelaskan efek variasi kalender idul fitri, menggunakan cara yang hampir sama 
sebagaimana persamaan (21) dan (22), dapat dilihat bahwa pada saat (bulan) adanya idul fitri, 
lonjakan nilai IHK terjadi sebesar 1.52 satuan, dan tidak berefek pada bulan-bulan sesudahnya. 
Dengan demikian, secara umum dapat dilihat bahwa pengaruh intervensi terbesar adalah krisis 
moneter, disusul dengan kenaikan harga BBM dan yang tidak telalu besar efeknya adalah variasi 
kalender hari raya idul fitri. Ramalan insample model intervensi – variasi kalender untuk seluruh 
data pada penelitian ini beserta ramalan outsample untuk 24 periode kedepan ditampilkan pada 
gambar 7. 

 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 7. Plot ramalan in-sample, out-sample model intervensi variasi kalender 

Ramalan 
Out-sample 
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Simpulan  
Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

sipulkan bahwa 1) Krisis moneter yang terjadi pada Juli 1997 mempunyai pengaruh yang sangat 
besar terhadap nilai IHK. Efek yang terjadi bahkan tetap berlangsung sampai pada pengamatan 
terakhir penelitian ini, yakni Oktober 2006. 2) Pengaruh kenaikan harga BBM tidak sebesar 
krisis moneter, namun efeknya tetap berlengsung hingga satu bulan setelah kenaikan harga. 3) 
Efek yang paling kecul namun masih signifikan adalah adanya variasi kalender hari raya idul 
fitri. Pengaruhnya hanya terjadi pada saat (bulan) idul fitri. 
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